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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Teknik Reward and Punishment

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal adanya “hadiah”.

Orang bekerja untuk orang lain hadiahnya adalah gaji. Orang yang

menyelesaikan suatu program di sekolah, hadiahnya adalah ijazah.

Menghasilkan suatu prestasi di bidang olahraga akan mendapatkan

medali. Tepuk tangan, memberi salam pada dasarnya juga merupakan

suatu hadiah juga. Pemberian hadiah secara psikologis akan berpengaruh

terhadap tingkah laku seseorang yang menerimanya.

Demikian juga halnya dengan hukuman yang diberikan seseorang

karena mencuri, menyontek, tidak mngerjakan tugas, datang terlambat,

menipu dan lain-lainnya, yang pada dasarnya akan berpengaruh terhadap

tingkah laku orang yang mendapatkan hukuman. Baik pemberian hadiah

maupun hukuman merupakan respon seseorang kepada orang lain karena

perbuatannya. Hanya saja pemberian hadiah merupakan respon yang

positif, sedangkan hukuman adalah pemberian respon yang negatif.

Namun, kedua respon tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu ingin

mengubah tingkah laku seseorang. Respon positif bertujuan agar tingkah

laku yang sudah baik (bekerja, belajar, berprestasi dan memberi)

frekuensinya akan berulang atau bertambah. Sedang respon negatif

(hukuman) bertujuan agar tingkah laku yang kurang baik
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frekuensinyaberkurang atau hilang. Pemberian respon yang demikian

dalam proses interaksi edukatif  disebut “pemberian penguatan /

(reinforcement)”, karena hal ini sangat membantu sekali dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.47

a. Reward

1) Pengertian

Metode Reward and Punishment merupakan suatu

bentuk penguatan positif yang bersumber dari teori

behavioristik. Pendekatan behavioral menekankan arti penting

dari bagaimana anak membuat hubungan antara pengalaman dan

perilaku. Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan

tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus

dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk

perubahan yang dialami oleh siswa dalam hal kemampuannya

untuk bertingkah laku dengan cara baru sebagai hasil interaksi

antara stimulus dan respon.48

Penguatan (reinforcemant) merupakan satu tindakan atau

perlakuan yang diberikan oleh guru atau para pendidik terkait

dengan sikap, pemikiran, atau perilaku para peserta didik. Bagi

peserta didik yang melakukan suatu kesalahan atau berperilaku

negatif bahkan menyimpang akan diberikan hukuman

47 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2005) hal. 117-118

48 Asri Ningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005) hal. 20
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(punishment) dan bagi peserta didik yang berperilaku positif

akan diberi hadiah (reward).49

Reward dapat diartikan sebagai penguat (reinforcement)

terhadap perilaku peserta didik. Reinforcement merupakan

penggunaan konsekuensi untuk memperkuat perilaku.50 Artinya

bahwa sebuah perilaku yang dilakukan oleh peserta didik dan

dianggap sesuai kemudian diikuti oleh penguat (reinforcement),

maka hal itu akan meningkatkan peluang bahwa perilaku

tersebut akan dilakukan lagi oleh anak tersebut.

Reinforcement umumnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu

reinforcement positif dan reinforcement negatif. Reinforcement

positif sangat identik dengan hadiah (reward) dan reinforcement

negatif identik dengan hukuman (punishment).51 Hadiah

(Reward) merupakan alat pendidikan yang bersifat positif dan

fungsinya sebagai alat pendidik represif positif. Hadiah

(Reward) juga merupakan alat pendorong untuk belajar lebih

aktif.52

Dalam proses pembelajaran, guru atau para pendidik

menjadikan reinforcement ini sebagai sarana untuk membangun

motivasi atau semangat belajar para peserta didik. Melalui

49 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2011) hal. 64

50 Anita Woolfolk, Educational Psycology Active Learning Education, terj : Helly Prajitno
S & Sri Mulyantini S, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009) hal. 309

51 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, hal. 64
52 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, hal. 313
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penguatan positif yang diberikan melalui pemberian hadiah,

siswa diharapkan dapat meningkatkan semangat, motivasi,

kepercayaan diri, disiplin, tanggung jawab, dan nilai-nilai positif

lainnya. Sedangkan penguatan negatif yang diberikan melalui

pemberian hukuman diharapkan dapat menumbuhkan

kesadaran, tanggung jawab, dan penyesalan bagi peserta didik

sehingga mereka tidak berbuat menyimpang atau tidak

melanggar aturan, etika, atau norma lainnya.

Tujuan ditetapkannya penguatan (reinforcement) positif

adalah untuk memacu tumbuhnya nilai-nilai positif dengan cara

meningkatkan motivasi, semangat, kepercayaan diri sehingga

mereka menjadi manusia yang bermanfaat, produktif, dan

bermental unggul serta memiliki budaya mutu yang baik.

Sedangkan penguatan (reinforcement) negatif yang diterapkan

melalui hukuman bertujuan agar para peserta didik memiliki

disiplin, tanggung jawab, dan bersikap serta berperilaku positif.

Tindakan yang diberikan tidak dirasakan sebagai siksaan dan

penderitaan oleh para peserta didik, akan tetapi dirasakan

sebagai kecintaan dan kasih sayang orang tua yang

mengharapkan anaknya menjadi orang yang baik, berguna,

produktif, dan memiliki masa depan yang lebih baik.53

53 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, hal. 64-65
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Langkah strategis dalam pengembangan pembelajaran

antara lain yakni guru menguasai dan menanamkan daya

pengaruh dengan menciptakan suasana yang menyenangkan

melalui pendekatan kecintaan, perhatian dan kasih sayang.

Karena itu, guru tidak menguasai peserta didik dengan

hukuman, ancaman, dan kekerasan, akan tetapi lebih

menekankan pada ganjaran hadiah (reward) dan penguatan

positif.54

Ganjaran dapat memberikan pengaruh yang cukup besar

terhadap seorang peserta didik untuk melakukan hal positif dan

bersifat progresif. Disamping juga dapat menjadi pendorong

bagi perseta didik lainnya untuk mengikuti anak yang telah

memperoleh reward dari gurunya. Namun, tidak dapat

dipungkiri jika metode ini juga mempunyai kelemahan

diantaranya menimbulkan dampak negatif apabila guru

melakukannya tidak dengan professional, sehingga mungkin

bisa mengakibatkan peserta didik merasa dirinya lebih tinggi

dari teman-temannya.55

Ganjaran juga tidak boleh menjadi bersifat sebagai upah.

Ganjaran merupakan alat mendidik, sedangkan upah merupakan

alat atau sesuatu yang mempunyai nilai sebagai “ganti rugi” dari

sebuah pekerjaan atau jasa. Upah adalah sebagai pembayar suatu

54 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, hal. 55
55 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Pres,

2002) hal. 134-135
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tenaga, pikiran, atau pekerjaan yang dilakukan seseorang. Besar-

kecilnya upah memiliki perbandingan yang tertentu dengan

berat-ringannya pekerjaan atau banyak-sedikitnya hasil yang

telah dicapai.

Sedangkan, ganjaran sebagai alat pendidikan tidak

demikian halnya. Belum tentu anak yang terpandai atau terbaik

pekerjaannya di sekolah mendapat ganjaran dari gurunya.

Seorang anak yang memang pandai dan selalu menunjukkan

hasil pekerjaan yang baik, tidak perlu selalu mendapatkan

ganjaran. Sebab, jika demikian halnya, ganjaran akan berubah

sifatnya menjadi upah. Jika ganjaran sudah berubah menjadi

upah, maka ganjaran tersebut tidak lagi bernilai mendidik. Anak

mau bekerja giat dan berlaku baik karena mengharapkan upah.

Jika tidak ada upah atau sesuatu yang diharapkannya, mungkin

anak tersebut akan berbuat seenaknya sendiri.

Oleh karenanya pendidik dalam hal ini haruslah

bijaksana, jangan sampai ganjaran tersebut menimbulkan iri hati

pada anak lain yang merasa dirinya lebih baik atau lebih pandai,

tetapi tidak mendapatkan ganjaran. Adakalanya guru perlu

memberikan ganjaran kepada seluruh anggota kelas.56

56 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1995) hal. 182-183
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2) Beberapa Pendapat Tentang Ganjaran (Reward)

Pendapat para ahli mengenai ganjaran sebagai alat

pendidikan berbeda-beda. Sebagian ahli menyetujui dan

menganggap penting suatu ganjaran dipakai sebagai alat untuk

membentuk kata hati anak-anak. Kaum philantropijn

umpamanya, sangat menyetujui dan banyak memakai ganjaran

sebagai satu-satunya alat yang baik di sekolahnya.

Sebaliknya, ada pula ahli-ahli didik yang tidak suka

sama sekali menggunakan ganjaran tersebut. Mereka

berpendapat bahwa ganjaran dapat menimbulkan persaingan

tidak sehat pada murid-murid. Menurut pendapat mereka,

seorang pendidik hendaklah mendidik anak-anak supaya

mengerjakan dan berbuat baik dengan tidak mengharapkan

pujian atau ganjaran, tetapi semata-mata karena pekerjaan atau

perbuatan tersebut memang kewajibannya.

Pendapat yang ketiga dan yang terbaik terletak diantara

kedua pendapat yang saling bertentangan diatas, yakni seorang

pendidik hendaklah menginsyafi bahwa yang dididik adalah

anak, yang masih lemah kemauannya dan belum mempunyai

kata hati seperti orang dewasa. Mereka belumlah dapat dituntut

supaya dapat mengerjakan yang baik dan meninggalkan yang

buruk atas kemauannya dan keinsafan sendiri. Perasaan

kewajiban mereka belum dikatakan sempurna. Bahkan pada
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anak-anak yang masih kecil boleh dikatakan belum ada. Untuk

itu, maka pujian atau ganjaran sangat diperlukan pula dan

berguna bagi pembentukan kata hati dan kemauan anak.57

3) Macam-Macam Ganjaran (Reward)

Penentuan ganjaran kepada anak merupakan hal yang

sangat sulit. Ganjaran sebagai alat pendidikan banyak sekali

macamnya. Berikut beberapa macam perbuatan atau sikap

pendidik yang dapat merupakan ganjaran bagi anak didiknya :

a) Guru mengangguk-ngangguk tanda senang dan

membenarkan suatu jawaban yang diberikan oleh seorang

anak.

b) Guru memberi kata-kata yang menggembirakan (pujian)

seperti, “Rupanya sudah baik pula tulisanmu. Kalau kamu

terus berlatih tentu akan lebih baik lagi.”

c) Pekerjaan juga dapat menjadi sebuah ganjaran. Contoh,

“Engkau akan segera saya beri soal yang lebih sukar

sedikit, ali, karena yang nomer 3 ini rupa-rupanya agak

terlalu baik engkau kerjakan.”

d) Ganjaran yang diberikan kepada seluruh anggota kelas

sering sangat perlu. Misal, “Karena saya lihat kalian telah

bekerja dengan baik dan lekas selesai, sekarang saya

(bapak guru) akan mengisahkan sebuah cerita yang sangat

57 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 184-185
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bagus sekali.” Ganjaran untuk seluruh kelas juga bisa

berupa bernyanyi atau berdarmawisata.

e) Ganjaran dapat berupa benda-benda yang menyenangkan

dan berguna untuk anak didik. Misalnya, pensil, buku

tulis, gula-gula, atau makanan yang lain. Tetapi, dalam hal

ini guru harus sangat hati-hati dan bijaksana sebab dengan

benda-benda itu, mudah benar ganjaran berubah menjadi

“upah” bagi murid.58

4) Syarat-Syarat Ganjaran

Memberi ganjaran bukanlah perkara mudah. Ada

beberapa syarat yang perlu diperhatikan oleh pendidik :

a) Untuk memberikan ganjaran paedagogis perlu kiranya

guru mengenal betul-betul murid-muridnya dan tahu

menghargai dengan tepat. Ganjaran dan penghargaan yang

salah dan tidak tepat dapat membawa akibat yang tidak

diinginkan.

b) Ganjaran yang diberikan janganlah sampai menimbulkan

iri hati atau rasa cemburu bagi anak lain yang merasa

dirinya lebih baik tetapi tidak mendapatkan ganjaran.

c) Memberi ganjaran hendaklah hemat. Terlalu sering

memberikan ganjaran akan menghilangkan arti ganjaran

sebagai alat pendidikan.

58 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 183
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d) Jangan memberikan ganjaran dengan menjanjikan terlebih

dahulu sebelum anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya

apalagi bagi ganjaran yang diberikan kepada seluruh

anggota kelas. Ganjaran yang dijanjikan terlebih dahulu

akan membuat anak-anak berburu-buru dalam pekerjaan

dan menimbulkan kesukaran-kesukaran terhadap anak

yang kurang pandai.

e) Pendidik harus berhati-hati dalam memberikan ganjaran.

Jangan sampai ganjaran yang diberikan berubah menjadi

upah atas jerih payah yang telah dilakukannya.59

b. Punishment

1) Pengertian

Menurut Ahmadi dan Uhbiyati dalam bukunya

menyebutkan bahwa :

“punishment (hukuman) adalah suatu perbuatan, dimana
kita secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada
orang lain, yang baik dari segi kejasmanian maupun dari
segi kerohanian orang lain itu yang mempunyai
kelemahan bila dengan diri kita, dan oleh karena itu maka
kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya
dan melindunginya.”60

Punishment merupakan alat pendidikan yang tidak

menyenangkan, bersifat negatif, namun demikian dapat juga

menjadi motivasi, alat pendorong untuk mempergiat belajarnya

peserta didik. Peserta didik yang pernah mendapatkan hukuman,

59 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, hal. 195-196
60 Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991) hal. 150
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maka ia akan berusaha agar terhindar dari bahaya punishment.

Hal ini mendorong peserta didik untuk selalu belajar. Sebelum

hukuman diberikan, hendaknya pendidikan (guru) atau orang tua

mengetahui tahapan-tahapan antara lain: pemberitahuan,

teguran, peringatan dan hukuman.61

penguatan (reinforcement) negatif yang diterapkan

melalui hukuman bertujuan agar para peserta didik memiliki

disiplin, tanggung jawab, dan bersikap serta berperilaku positif.

Tindakan yang diberikan tidak dirasakan sebagai siksaan dan

penderitaan oleh para peserta didik, akan tetapi dirasakan

sebagai kecintaan dan kasih sayang orang tua yang

mengharapkan anaknya menjadi orang yang baik, berguna,

produktif, dan memiliki masa depan yang lebih baik.

2) Hukuman Sebagai Alat Pendidikan

Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak

secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa itu anak

menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji didalam hatinya

untuk tidak mengulanginya.62

Sejak dahulu, hukuman berfungsi sebagai alat pendidikan

yang istimewa kedudukannya, sehingga hukuman itu diterapkan

tidak hanya pada sidang pengadilan saja, akan tetapi diterapkan

pada semua bidang, termasuk bidang pendidikan.

61 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, hal. 313
62 Drs. Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,

1973) hal. 147
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Sebagai alat pendidikan, hukuman hendaklah :

a) Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran.

b) Sedikit-banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan.

c) Selalu bertujuan ke arah perbaikan. Hukuman hendaklah

diberikan untuk kepentingan anak itu sendiri.63

Di bidang pendidikan, hukuman berfungsi sebagai alat

pendidikan dan oleh karenanya :

a) Hukuman diadakan karena ada pelanggaran atau adanya

kesalahan yang diperbuat.

b) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi

pelanggaran.64

Dua hal ini merupakan jawaban atas alasan mengapa suatu

hukuman pantas dijatuhkan. Pertanyaan diatas tidak berlaku

terhadap apa yang disebut “Teori Hukuman Alam” yang

membiarkan alam sendiri menghukum seorang pelaku. Seperti

contoh ketika anak kecil yang suka memanjat pohon, karena ia

sudah dinasehati dan tetap membandel maka dibiarkanlah anak itu

terus memanjat hingga akhirnya alam menghukumnya berupa

jatuh dari pohon.

Di bidang pendidikan, kita tidak bisa menerima teori

hukuman alam, meskipun teori tersebut dikemukakan oleh

63 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 186
64 Drs. Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, hal. 147
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pendidik yang terkenal yakni J.J. Rousseau. Kita cenderung untuk

mencegah perbuatan anak yang membahayakan  terhadap diri si

anak dan menimbulkan kesusahan bagi dirinya dan bagi

keluarganya serta merepotkan bagi pendidiknya.65

3) Teori Hukuman

a) Teori Menjerakan

Teori menjerakan ini diterapkan dengan tujuan agar si

pelanggar sesudah menjalani hukuman akan merasakan jera

(kapok) tidak mau lagi dikenai hukuman semacam itu lagi.

Maka, ia tidak akan mau melakukan sebuah kesalahan lagi.

Sifat dari hukuman ini adalah preventif dan represif,

yaitu mencegah agar tidak terulang lagi dan menindas

kebiasaan buruk.

b) Teori Menakut-nakuti

Teori ini diterapkan dengan tujuan agar si pelanggar

merasa takut mengulangi pelanggaran. Bentuk menakut-

nakuti biasanya dengan ancaman dan adakalanya ancaman

tersebut dibarengi dengan tindakan. Ancaman termasuk

hukuman karena dengan ancaman itu anak sudah merasa

menderita. Sifat dari pada hukuman ini juga preventif dan

represif.

65 Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, hal. 153
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c) Teori Pembalasan (Balas Dendam)

Teori ini biasanya diterapkan karena si anak pernah

berperilaku mengecewakan. Seperti si anak pernah mengejek

atau menjatuhkan harga diri guru di sekolah sehingga guru

akan memberi hukuman dalam rangka membalas perilaku

anak yang mengecewakan tersebut. Teori balas dendam ini

tidaklah bersifat paedagogis.

d) Teori Ganti Rugi

Teori ini diterapkan karena si pelanggar bertindak

merugikan, seperti ketika bermain anak memecahkan jendela,

atau si anak merobekkan buku temannya maka si anak

dikenakan sangsi untuk mengganti barang yang telah

dirusakkannya dengan barang semacam itu atau membayar

dengan uang.

e) Teori Perbaikan

Teori ini diterapkan agar si anak mau memperbaiki

kesalahannya, dimulai dari panggilan, diberi pengertian,

dinasehati sehingga timbul kesadaran untuk tidak mengulangi

lagi perbuatan yang salah itu, baik pada saat ada si pendidik

maupun diluar sepengetahuan pendidik. Sifat dari teori

hukuman ini adalah korektif.66

66 Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, hal. 154-155
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Apabila diperhatikan teori-teori tersebut, maka teori

hukuman yang paling baik di bidang pendidikan adalah teori

perbaikan, dan teori yang tidak bisa diterima menurut pendidikan

adalah teori balas dendam. Sedang untuk teori ganti rugi

diragukan mengandung nilai pendidikan didalamnya. Adapun

teori menjerakan dan teori menakut-nakuti juga mengandung nilai

pendidikan yang positif, akan tetapi dalam penggunaannya tidak

sebaik teori perbaikan.

Hukuman di bidang pendidikan harus mendasar pada teori

hukuman yang bersifat paedagogis, yang tidak menjurus kepada

tindakan yang sewenang-wenang. Hukuman yang dijatuhkan di

bidang pendidikan bermaksud agar yang berbuat salah atau si

pelanggar menjadi sadar dan tidak mengulangi lagi kesalahan

yang sama, serupa, ataupun yang berbeda.

4) Jenis-Jenis Hukuman

a) Ada pendapat yang membedakan hukuman menjadi dua

macam, yaitu :

i. Hukuman preventif

Yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud

untuk mencegah jangan sampai terjadi suatu

pelanggaran sehingga hal ini dilakukan sebelum

pelanggaran ini dilakukan.
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ii. Hukuman represif

Yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena

adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah

diperbuat. Jadi, hukuman ini dilakukan setelah terjadi

pelanggaran atau kesalahan.67

b) Wiliam Stern membedakan tiga macam hukuman yang

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak yang

menerima hukuman.

i. Hukuman asosiatif

Umumnya, orang mengasosiasikan antara

hukuman dan kejahatan atau pelanggaran, antara

penderitaan yang diakibatkan oleh hukuman dengan

perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk

menyingkirkan perasaan yang tidak enak tersebut

(dihukum), biasanya orang atau anak menjauhi

perbuatan yang tidak baik atau yang dilarang.

ii. Hukuman logis

Hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak

yang telah agak besar. Dengan hukuman ini, anak

mengerti bahwa hukuman adalah akibat logis dari

pekerjaan atau perbuatan yang tidak baik. Anak

67 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 189
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mengerti bahwa ia mendapat hukuman adalah akibat

dari kesalahan yang diperbuatnya.

iii. Hukuman normatif

Hukuman normatif adalah hukuman yang

bermaksud memperbaiki moral anak-anak. Hukuman

ini dilakukan terhadap pelanggaran-pelanggaran

mengenai norma-norma etika, seperti berdusta, menipu

dan mencuri. Jadi, hukuman normatif sangat erat

hubungannya dengan pembentukan watak anak.

Dengan hukuman ini, pendidik berusaha mempengaruhi

kata hati anak, menghindarkan anak tersebut dari

perbuatan salah, dan memperkuat kemauannya untuk

selalu berbuat baik dan menghindari kejahatan.68

c) Disamping pembagian seperti diatas, hukuman dapat pula

dibedakan menjadi seperti berikut :

i. Hukuman Balas Dendam

Orang yang merasa tidak senang karena anak

berbuat salah kemudian anak langsung dihukum. Orang

merasa puas/senang, karena berhasil menyakiti anak.

Hukuman yang demikian memuaskan orang yang

menghukum. Untuk kepentingan anak yang terhukum

sama sekali tidak ada. Yang terpenting orang yang

68 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 190
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menghukum senang, telah melampiaskan amarahnya.

Hukuman semacam ini tidak boleh diterapkan, karena

dampaknya tidak baik.

ii. Hukuman Jasmani/Badan

Hukuman ini memberi akibat yang merugikan

anak, karena bahkan dapat menimbulkan gangguan

kesehatan pada anak. Misalnya : guru menangkap basah

anak didiknya sedang merokok, maka kepada si anak

dihukum dengan keharusan merokok terus-menerus

selama waktu sekolah, hal ini mengakibatkan anak

terserang penyakit batuk, pusing dan sakit yang parah.

iii. Hukuman Jeruk Manis (sinaas appel)

Menurut tokoh yang mengemukakan teori

hukuman ini, Jan Ligthart, anak yang nakal tidak perlu

dihukum, tetapi didekati dan diambil hatinya. Misalnya :

di suatu kampung ada seseorang baru yang dikenal

sombong. Maka seorang penduduk lama berlaku baik

dengan memberi apa-apa kepada si orang baru. Lama-

lama orang baru yang sombong akan berubah menjadi

baik sendiri dan membaur dengan warga yang lain.

iv. Hukuman Alam

Hukuman ini dikemukakan oleh J.J. Rousseau

dari aliran Naturalisme, yang berpendapat kalau ada anak
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yang nakal, maka jangan diberikan hukuman, biarlah ia

kapok/jera dengan sendirinya.

Dengan hukuman alam, si anak diharapkan

menyadari kesalahannya sendiri. Dengan membiarkan si

anak, maka hubungan antara anak didik dengan pendidik

tidak akan terganggu, tidak mengalami keretakan dan

berjalan dengan normal. Namun, dengan hukuman alam

kadang-kadang anak tidak langsung menyadari akan

kesalahannya, juga dapat berakibat terlambat, terlalu

merugikan anak, atau bahkan berakibat sangat fatal dan

mungkin tidak bisa diperbaiki lagi.

v. Hukuman Memperbaiki

Menghukum dengan tujuan agar anak mau

memperbaiki kesalahannya. Kesalahan itu akan

diperbaiki oleh anak, bilamana si anak sudah mengetahui

apa kesalahannya, mengakui akan kesalahannya yang

telah dilakukan dan baru memungkinkan si anak

memperbaikinya.69

5) Akibat Hukuman

a) Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum. Ini adalah

akibat dari hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa

69 Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, hal. 157-158
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tanggung jawab. Akibat semacam inilah yang harus dihindari

oleh pendidik.

b) Menyebabkan anak menjadi lebih pandai menyembunyikan

pelanggaran. Ini pun akibat yang tidak baik, bukan yang

diharapkan oleh pendidik. Memang, biarpun hukuman itu

baik, kadang-kadang bisa juga menimbulkan akibat yang

tidak disukai. Hukuman dari teori menakut-nakuti sering

menimbulkan akibat demikian ini.

c) Memperbaiki tingkah laku si pelanggar. Misalnya yang suka

bercakap-cakap didalam kelas, karena mendapatkan

hukuman, mungkin pada akhirnya berubah juga kelakuannya.

d) Mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan

salah, oleh karena kesalahannya dianggap telah terbayar

dengan hukuman yang diterimanya.

e) Memperkuat si pelanggar untuk menjalankan kebaikan.

Biasanya ini merupakan akibat dari hukuman normatif.70

6) Syarat-Syarat Hukuman Yang Paedagogis

a) Hukuman hendaknya dapat dipertanggungjawabkan. Ini

berarti hukuman tidak boleh dilakukan dengan sewenang-

wenang.

70 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, hal. 195-196
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b) Hukuman sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki. Hal ini

berarti bahwa hukuman harus mepunyai nilai mendidik

(normatif) bagi si terhukum.

c) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau balas dendam

yang bersifat perorangan. Hukuman ini menimbulkan

hubungan yang tidak baik antara pendidik dengan anak didik.

d) Jangan menghukum saat marah. Hal ini menimbulkan

hukuman yang tidak adil.

e) Tiap hukuman harus dilaksanakan dengan sadar dan

diperhitungkan terlebih dahulu.

f) Hukuman hendaklah dapat dirasakan sendiri oleh si

terhukum sebagai kedukaan atau penderitaan. Karena

hukuman tersebut, anak merasa menyesal telah kehilangan

kasih sayang pendidiknya.

g) Jangan melakukan hukuman badan. Hukuman badan tidak

meyakinkan kita adanya perbaikan, melainkan menimbulkan

efek dendam atau sikap mudah melawan.

h) Hukuman tidak boleh sampai merusak hubungan pendidik

dengan  anak didik. Untuk itu perlulah hukuman yang dapat

dimengerti  dan difahami oleh anak.

i) Perlunya ada kesanggupan memberi maaf oleh pendidik.

Dengan kata lain, pendidik berusaha memulihkan kembali
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hubungan baik dengan anak didiknya. Sehingga, dapat

terhindar dari perasaan dendam dan sakit hati.71

7) Petunjuk Penerapan Hukuman

Untuk menghindari adanya perbuatan sewenang-wenang

dari pihak yang menerapkan hukuman terhadap anak didik,

berikut ini beberapa petunjuk dalam penerapan hukuman.

a) Penerapan hukuman disesuaikan dengan besar kecilnya

kesalahan.

b) Penerapan hukuman disesuaikan dengan jenis, usia dan sifat

anak.

c) Penerapan hukuman dimulai dari yang ringan.

d) Jangan menerapkan hukuman sebelum mengetahui sabab-

musababnya, karena mungkin penyebabnya terletak pada

situasi atau pada peraturan atau pada pendidik.

e) Jangan menerapkan hukuman saat dalam keadaan marah,

emosi atau sentimen.

f) Jangan sering menjatuhkan hukuman.

g) Sedapat mugkin jangan menggunakan hukuman badan,

melainkan pilihlah hukuman yang bernilai paedagogis.

h) Perhitungkan akibat-akibat yang mungkin timbul dari

hukuman tersebut.

71 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 191-192
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i) Berilah bimbingan kepada anak yang terhukum agar tidak

mengulangi kesalahannya.

j) Peliharalah hubungan kasih sayang antara pendidik yang

menerakan hukuman dengan anak didik yang dikenai

hukuman, sekiranya hubungan terganggu, maka harus

diusahakan pemulihannya.72

c. Hukuman dan ganjaran

Disamping perbedaan yang sangat jelas antara pengertian

hukuman dan ganjaran, didalam proses pendidikan kedua pengertian

itu mengandung persamaan juga. Kedua-duanya merupakan reaksi

dari pendidik atas perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik.

Hukuman dijatuhkan atas perbuatan yang jahat atau buruk yang telah

dilakukannya. Ganjaran diberikan atas perbuatan-perbuatan atau hal-

hal baik yang telah dilakukannya. Kedua-duanya merupakan alat

pendidikan. Hukuman dan ganjaran ditimbulkan atas perbuatan-

perbuatan atau hal-hal yang baik yang telah dilaksanakannya.

Disamping persamaan diatas, hukuman dan ganjaran jelas

pula perbedaannya, seolah-olah kedua pengertian tersebut

berlawanan. Dalam proses pendidikan, akibat hukuman jauh lebih

besar daripada akibat yang ditimbulkan oleh ganjaran. Demikian

pula dalam proses pendidikan, hukuman merupakan suatu perlakuan

yang lebih penting daripada ganjaran. Dalam artian penggunaan

72 Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, hal. 156
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hukuman harus dilakukan sedemikian rupa agar tidak dilakukan

dengan sewenang-wenang.

Setiap orang berhak memberi ganjaran kepada orang lain,

tetapi tidak setiap orang bebas menghukum orang atau anak lain.

Mengganjar adalah bebas, terserah kepada kemauan seseorang dan

dapat ditujukan kepada siapapun. Tetapi, dalam menghukum

tidaklah demikian. Hak menghukum hanya dapat diberikan kepada

orang-orang yang mempunyai fungsi yang khusus dan tertentu,

seperti hakim, orang tua, dan guru. Lagipula, hak yang ada pada

orang-orang tersebut juga terikat pada peraturan-peraturan dan

undang-undang.

Nyatalah bahwa menghukum merupakan tindakan yang tidak

bebas, tidak dapat dilakukan sewenang-wenang atau semau menurut

kehendak seseorang. Menghukum adalah perbuatan yang selalu

mendapat pengawasan (kontrol), baik oleh undang-undang dan

peraturan maupun oleh masyarakat atau badan-badan

kemasyarakatan yang bertugas untuk hal tersebut.73

2. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa inggris motivation yang berarti

dorongan, pengalasan dan motivasi. Kata kerjanya adalah to

73 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 186-187
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motivate yang berarti mendorong, menyebabkan, dan merangsang.

Motive sendiri berarti alasan, sebab dan daya penggerak.

Umumnya, banyak orang menyebut “motif” sebagai

penunjuk mengapa seseorang melakukan sesuatu. Kata “motif”

diartikan sebagai daya upaya seseorang untuk melakukan suatu

perbuatan tertentu. Motif dapat dikatakan sebagai pokok daya

penggerak yang berasal dari dalam subjek untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.74

Berawal dari kata “motif” inilah kata motivasi didapat dan

bisa diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.

Motif akan menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dibutuhkan.75

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan

didahului dengan tanggapan terhadap adanya suatu tujuan.

Pengertian ini mengandung tiga elemen penting.

1) Motivasi itu awal terjadinya perubahan energi pada setiap

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa

beberapa perubahan di dalam sistem “neurophysiological” yang

terdapat pada organisme manusia. Penampakannya akan

menyangkut kegiatan fisik manusia.

74 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996) hal. 30
75 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal. 73
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2) Motivasi ditandai dengan munculnya “feeling” afeksi seseorang.

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan

kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku

manusia.

3) Motivasi akan dirangsang karena ada tujuan. Jadi, motivasi

sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan.

Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, akan tetapi

kemunculan motivasi terjadi akibat rangsangan unsur lain yang

dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut

tentang kebutuhan.

Dengan adanya elemen motivasi diatas, maka dapat

dikatakan bahwa motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks.

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang

ada pada manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala

kejiwaan, afeksi dan emosi untuk kemudian bertindak atau

melakukan sesuatu. Semua didasari karena adanya dorongan untuk

mencapai tujuan, kebutuhan dan keinginan.76

Dalam kebiasaannya tingkat motivasi seseorang dengan

orang lain ditentukan dengan :

1) Seberapa besarnya tenaga yang digunakan dan dicurahkan untuk

mencapai tujuan tersebut.

76 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , hal. 74
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2) Seberapa gigihnya dalam usaha mencapai tujuan tersebut,

meskipun banyak hambatan dan rintangan.

b. Pengertian Belajar

Belajar adalah berubah. Cronbach memberikan definisi,

“learning is shown by a change in behavior as a result of

experience”. Dalam artian belajar berarti usaha mengubah tingkah

laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-

individu yang belajar. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan

dengan ilmu pengetahuan saja, melainkan juga berbentuk kecakapan,

keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak,

penyesuaian diri dan semua aspek organisme dan tingkah laku

seseorang.77

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam

perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau

latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi

antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu

jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori

ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus

dan output yang berupa respon.

Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pelajar,

sedangkan respons berupa reaksi atau tanggapan pelajar terhadap

stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi

77 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , hal. 22-23
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antara stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena

tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, yang dapat diamati

adalah stimulus dan respons, oleh karena itu apa yang diberikan oleh

guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh pelajar (respon) harus

dapat diamati dan diukur.78

Menurut Skinner, “belajar adalah perubahan dalam perilaku

yang dapat diamati dalam kondisi yang dikontrol secara baik”.79

c. Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut Albert Einstein adalah hal-hal yang

dianggap menyenangkan dalam belajar.80 Para pakar meyakini

bahwa setiap anak memiliki sifat ingin tahu untuk mengeksplorasi

lingkungannya. Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal dengan

adanya motivasi belajar, yaitu motivasi yang diterapkan dalam

kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya

penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan

belajar, menjamin kelangsungan belajar demi mencapai satu

tujuan.81

Sedangkan Slameto mengatakan bahwa belajar adalah suatu

proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan

78 https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar. Diakses tanggal 09 oktober 2016, pukul 01.37
79 Nana Sudjana, Teori-Teori Belajar Untuk Pengajaran, (Jakarta : PT. Lembaga Penerbit

FEUI, 1990) hal. 85
80 Reni Akbar & Hawadi, Perkembanagn Anak, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,

2001), hal. 92.
81 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, hal. 30
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tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.82

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam

memberikan gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar,

sehingga yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai banyak

energi untuk melaksanankan kegiatan belajar. Siswa yang

mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit yang tertinggal belajarnya

dan sangat sedikit pula kesalahan dalam belajarnya.

Dari beberapa pengertian diatas, peneliti mencoba

menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah perubahan energi

dalam diri  seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”

sehingga mengubah tingkah laku atau perilaku yang dapat diamati

dari dalam kondisi yang buruk menjadi kondisi baik demi mencapai

sebuah tujuan.

d. Ciri-Ciri Siswa Dengan Motivasi Belajar Tinggi dan Ciri-ciri Siswa

Dengan Motivasi Rendah

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar

yang tinggi. Ciri-ciri tersebut dapat dikenali melalui proses belajar

mengajar di kelas, sebagaimana yang dikemukakan oleh Brown

(1981) sebagai berikut :

1) Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap

acuh tak acuh kepada guru.

82 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1987) hal. 2
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2) Tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan.

3) Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan

perhatiannya terutama kepada guru.

4) Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas.

5) Ingin identitasnya diakui oleh orang lain.

6) Tindakan, kebiasaan, dan moralnya selalu dalam kontrol diri.

7) Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali.

8) Selalu terkontrol oleh lingkungannya.83

Sedangkan menurut Sardiman (1986) mengemukakan bahwa

ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah :

1) Tekun dalam menghadapi tugas.

2) Ulet menghadapi kesulitan dan tidak mudah putus asa.

3) Tidak cepat puas dengan prestasi yang diperoleh.

4) Menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam

masalah belajar.

5) Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung pada orang lain.

6) Tidak cepat bosan dengan tugas rutin.

7) Dapat mempertahankan pendapatnya.

8) Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini.

9) Senang mencari dan memecahkan masalah.84

Adapun ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi rendah

antara lain:

83 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, hal. 31
84 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, hal. 31
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1) Jarang mengerjakan tugas.

2) Cepat putus asa dalam menghadapi kesulitan.

3) Harus memerlukan dorongan dari luar (tidak ada dorongan

dalam dirinya)

4) Cepat puas dengan prestasinya.

5) Kurang semangat belajar.

6) Ramai dengan temannya saat diterangkan oleh guru.

7) Tidak mempunyai semangat untuk mengejar cita-cita.

8) Tidak senang mencari dan memecahkan soal-soal.85

e. Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Sardiman A.M., fungsi motivasi di bagi menjadi

tiga, yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau

motor yang melepaskan energy.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak di

capai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan

kegiatan yang harus di kerjakan sesuai dengan rumusan dan

tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan

apa yang harus di kerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,

85 Taidin Suhaimin, Definisi, Pengertian dan Takrifan Motivasi,
(https://www.scribd.com/doc/7479473/TEORI-MOTIVASI) Diakses tanggal 23 Januari 2017,
pukul 14.12
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dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat

bagi tujuan tersebut.86

Adapun Fungsi motivasi belajar menurut Oemar Hamalik

adalah:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa

motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan

perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai

mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan

cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.87

f. Jenis-Jenis Motivasi

Dilihat dari garis besarnya motivasi dapat dikelompokkan

menjadi 2 kelompok, yaitu motivasi eksternal (motivasi yang berasal

dari luar diri) dan motivasi internal (dari dalam diri).88 Paling ideal

kalau pada tiap-tiap individu terdapat motivasi internal dalam

mengikuti kegiatan pendidikan. Tetapi, karena motivasi internal ini

masih belum pasti ada di setiap individu, maka dalam proses

pendidikan perlu mengadakan motivasi eksternal. Sebenarnya

motivasi internal mempunyai intensitas lebih kuat dibandingkan

dengan motivasi eksternal. Dorongan untuk melakukan sesuatu

86 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , hal. 85
87 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hal. 161
88 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal. 88



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61

biasanya tidak ditentukan oleh motivasi tunggal, karena pada diri

seseorang terdapat bermacam-macam motivasi yang mendasari

perbuatan manusia tersebut. Begitu pula dalam mengikuti

pendidikan, sudah dapat dipastikan akan ada bermacam-macam

motivasi pula.89 Menurut Ali Imron, motivasi dapat di bedakan

menjadi dua macam, yaitu Motivasi Intrinsik dan Motivasi

Ekstrinsik90 :

1) Motivasi Intrinsik

Motivasi Intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal

dari dalam diri siswa sendiri yang mendorongnya melakukan

kegiatan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa

adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhan terhadap

materi tertentu.

2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal

dari luar diri siswa sendiri yang juga mendorongnya melakukan

kegiatan belajar. Pujian, hadiah, peraturan, dan teladan

merupakan contoh konkrit motivasi ekstrinsik yang dapat

mendorong siswa untuk belajar.

Pada orang yang tingkat motivasi intrinsiknya rendah,

justru motivasi ekstrinsik ini sangat diperlukan. Motivasi

ekstrinsik yang diberikan dengan tepat, justru secara perlahan

89 Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, hal. 222
90 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, hal. 93-94
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dapat mencangkokkan motivasi intrinsik untuk belajar manakala

belajar yang direkayasa dengan motivasi ekstrinsik tersebut

telah menjadi kebiasaan bagi pembelajar.91 Adapun bentuk-

bentuk motivasi ekstrinsik92 antara lain:

a) Belajar demi memenuhi kewajiban

b) Belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan

c) Belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan

d) Belajar demi meningkatkan gengsi sosial

e) Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting.

f) Belajar demi tuntutan dan jabatan yang diinginkan.

Setiap siswa melakukan aktifitas belajar di harapkan di

dorong oleh motivasi internal, karena hal itu menjadi pertanda

telah tumbuhnya kesadaran dari dalam diri siswa untuk belajar

secara sungguh-sungguh. Namun demikianbukan berarti bahwa

motivasi eksternal tidak memiliki posisi yang penting bagi para

siswa, karena hasil-hasil penelitian juga banyak menunjukan

bahwa pemberian motivasi menjadi faktor yang memberi

pengaruh besar bagi pencapaian hasil belajar atau kesuksesan

seseorang.93

g. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi,

91 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, hal. 94
92 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994) hal. 103
93 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011) hal. 116
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pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat

mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan

belajar. Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi

dalam kegiatan belajar disekolah.94

1) Memberi Angka

Angka dalam hal ini adalah sebagai simbol dari nilai

kegiatan belajarnya. Banyak siswa yang belajar, yang utama

justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Angka-angka yang

baik itu bagi siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.

2) Hadiah

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah

selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin

tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak

berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.

3) Saingan/kompetisi

Guru berusaha mengadakan persaingan diantara

siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha

memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

4) Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga

siswa akan bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri.

94 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal. 92-95
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Hal ini merupakan motivasi yang cukup penting. Penyelesaian

tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri.

Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga

dirinya.

5) Memberi ulangan

Para siswa akan belajar dengan giat kalau mengetahui

akan ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan juga

termasuk sebagai sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat

guru adalah jangan terlalu sering karena bisa menimbulkan

kebosanan karena bersifat rutinitis.

6) Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil belajar atau pekerjaan, apalagi

kalau terlihat suatu kemajuan, akan mendorong siswa untuk

belajar lebih giat lagi. Semakin mengetahui bahwa hasil belajar

meningkat, maka ada motivasi diri untuk selalu belajar dengan

suatu harapan hasilnya akan terus meningkat.

7) Pujian

Apabila ada siswa yang sukses dan berhasil

menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian

ini merupakan bentuk reinforcement positif dan sekaligus

motivasi yang baik.

8) Hukuman
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Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat

kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan

dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan

berusaha memacu motivasi belajarnya.

9) Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti pada diri anak didik itu

memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang

tentu hasilnya akan lebih baik.

10) Minat

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga

minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi

yang pokok. Proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai

minat.

11) Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh

siswa, akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab

dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa

sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah

untuk terus belajar.

Di samping bentuk-bentuk motivasi sebagaimana yang telah

diuraikan diatas, tentu masih banyak bentuk dan cara motivasi yang

bisa dimanfaatkan. Hanya yang penting bagi pendidik adanya
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bermacam-macam motivasi tersebut dapat dikembangkan dan

diarahkan untuk dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berikut ini berhasil peneliti temukan beberapa penelitian yang

memiliki sedikit relevansi dengan penelitian mendatang, yaitu:

a. Dwi Hastuti Pungkasari, Konsep Reward And Punishment Dalam Teori

Pembelajaran Behavioristik dan Relevansinya Terhadap Pendidikan

Islam, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga, 2014)

Penelitian ini sama-sama membahas penerapan reward dan

punishment sebagai treatment. Akan tetapi, dalam penelitian terdahulu

ini konsep reward dan punishment dijelaskan untuk memberikan

pandangan-pandangan dan cara penggunaan reward dan punishment

yang benar. sedangkan peneliti dalam penelitian ini menggunakan

reward dan punishment sebagai treatment untuk membantu

menumbuhkan motivasi belajar anak didik.

Penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu dalam segi

penelitian kualitatif. Akan tetapi, yang menjadi pembeda diantara

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah Peneliti dalam

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sedangkan di

penelitian terdahulu menggunakan studi penelitian kepustakaan.

b. Susi Andriani, Penerapan Reward sebagai upaya meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas III A di MIN Tempel
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Ngaglik Sleman (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga, 2013)

Penelitian ini menggunakan motivasi sebagai bahan acuan,

penelitian ini sama-sama menggunakan penerapan reward sebagai

treatment untuk membantu meningkatkan motivasi belajar anak. Akan

tetapi, peneliti dalam penelitian ini tidak hanya menggunakan reward

sebagai treatment, peneliti juga menggunakan punishment sebagai

penggunaan dari reinforcement teori behavioristik. Penerapan reward

dan punishment digunakan peneliti untuk membantu menumbuhkan

motivasi belajar anak didik.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan

penelitian kualitatif, sedangkan dari referensi terdahulu menggunakan

metode penelitian kuantitatif, penelitian terdahulu menggunakan

penelitian tindakan kelas dengan studi eksperimen sedangkan peneliti

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

c. Muhammad Fachruddin, Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam

Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Al-Asyhar di

Desa Karangagung Palang Tuban (Surabaya : Fakultas Dakwah IAIN

Sunan Ampel Surabaya, 2012)

Penelitian ini menggunakan motivasi sebagai bahan acuan, sama-

sama dari jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, menggunakan

Bimbingan dan Konseling Islam untuk membantu meningkatkan

motivasi anak. Akan tetapi, penelitian yang diambil oleh peneliti
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menggunakan reward dan punishment sebagai treatment yang digunakan

untuk membantu menumbuhkan motivasi anak.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan

penelitian kualitatif, sedangkan dari referensi terdahulu menggunakan

metode penelitian kuantitatif, yang mencari pembuktian ada atau tidak

adanya pengaruh atau peranan Bimbingan dan Konseling Islam,

penelitian terdahulu menggunakan studi eksperimen sedangkan peneliti

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

Dari semua penelitian di atas, tidak satupun yang memiliki kesamaan

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dengan demikian, penelitian

yang akan diangkat oleh peneliti sangat memiliki orisinilitas dan memiliki

nilai urgensi besar.


